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Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :
“Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Leverage Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020”
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2.	Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hukum dan etika yang berlaku. 
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Mulyani, 2021. Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Leverage Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
Tujuan penelitian penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance, 2). Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, 3). Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance, 4 Untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif.  Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara dan studi kepustakaan. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskripsi variabel, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji signifikan parameter individual, koefisien determinasi.
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) tidak terdapat pengaruh negatif corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 2) terdapat pengaruh negatif profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 3) terdapat pengaruh positif leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 4) terdapat pengaruh negatif tata kelola perusahaan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. 













Mulyani, 2021. The Effect of Corporate Social Responsibility, Profitability, Leverage and Corporate Governance on Tax Avoidance in LQ 45 Companies 2015-2020.
The research objectives of this research are 1). To determine the effect of corporate social responsibility on tax avoidance, 2). To determine the effect of profitability on tax avoidance, 3). To determine the effect of leverage on tax avoidance, 4 To determine the effect of corporate governance on tax avoidance.
The research method used in this study is a quantitative method. Data collection techniques using questionnaires, interviews and literature study. While the data analysis method used is variable description, classical assumption test, multiple regression analysis, individual parameter significant test, coefficient of determination.
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) tidak terdapat pengaruh negatif corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 2) terdapat pengaruh negatif profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 3) terdapat pengaruh positif leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 4) terdapat pengaruh negatif tata kelola perusahaan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
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Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara, yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan nasional, namun bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Perbedaan kepentingan bagi negara dan bagi perusahaan akan menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak perusahaan yang akan berdampak pada upaya perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance).
Tindakan penghindaran pajak akan mengurangi kas negara atau mempengaruhi penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Penerimaan pajak di Indonesia sudah direncanakan sedemikian rupa agar mencapai target yang diinginkan sesuai dengan anggaran pendapatan di Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Namun belum mampunya pemerintah merealisasi penerimaan pajak secara maksimal menimbulkan pertanyaan apakah dari sisi wajib pajak terdapat beberapa tindakan penghindaran pajak, ataukah memang pemungutan yang dilakukan belum mampu berjalan secara maksimal dan apakah target yang ingin dicapai terlalu tinggi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan tax avoidance diantaranya corporate social responcibility, profitabilitas, leverage dan  tata kelola  perusahaan. 
Perusahaan dituntut untuk mampu bertanggung jawab atas seluruh aktivitasnya terhadap para stakeholder. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk komitmen bisnis untuk bertindak secara etis, berkontribusi pada pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup pekerja dan masyarakat pada umumnya. CSR adalah bagaimana perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat. Watson (2016:54) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai peringkat rendah dalam corporate social responsibility (CSR) dianggap sebagai perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat melakukan strategi pajak yang lebih agresif dibandingkan perusahaan yang sadar sosial.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, penelitian yang dilakukan Utami (2016) membuktikan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan semakin mengungkapkan kewajiban pajaknya. Return on asset adalah suatu indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaan dikategorikan baik, semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan dan semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan. Ketika perusahaan memperoleh laba yang besar maka pajak yang ditanggung oleh perusahaan pun semakin besar sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan perusahaan akan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) untuk meminimalisir pembayaran pajak yang harus ditanggung. Selain itu, dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniasih dengan hasil bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. (Kurniasih dan Sari, 2016:21).
Leverage juga merupakan faktor yang mempengaruhi tax avoidance. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang tinggi pula. Oleh sebab itu perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Meningkatnya beban terhadap kreditur menunjukkan sumber modal perusahaan sangat tergantung dengan pihak luar. Perusahaan yang melakukan pembiayaan dengan utang maka akan adanya biaya bunga yang harus dibayarkan, semakin besar hutang maka semakin besar juga biaya bunga yang ditanggung perusahaan. Biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak (Surya, 2016).
Desai dan Dhammika (2017:15) menjelaskan bahwa dari segi
tradisional, mekanisme tax avoidance harus meningkatkan nilai pemegang
saham dan sebuah perspektif agency menyatakan bahwa tax avoidance
menyediakan prediksi yang berbeda. Secara spesifik corporate governance
menjadi determinan yang penting dari penilaian yang dimaksudkan untuk
penghematan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sartori (2010) terkait
pengaruh strategi perpajakan terhadap corporate governance menjelaskan
bahwa apabila suatu perusahaan memiliki suatu mekanisme corporate
governance yang terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus dengan
kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, adalah kasus PT Bank Central Asia atau salah satu perusahaan yang termasuk dalam LQ45. Kasus Bank Central Asia ini bisa menjadi alat masuk bagi penegak hukum untuk menelusuri adanya kemungkinan penyalahgunaan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) oleh perbankan maupun pihak lain. Kasus Bank Central Asia, sebelumnya diawali oleh keberatannya Bank Central Asia terhadap koreksi pajak yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP), dimana Bank Central Asia menganggap bahwa hasil koreksi DJP terhadap laba fiskal Rp 6,78 triliun harus dikurangi sebesar Rp 5,77 triliun karena Bank Central Asia sudah melakukan transaksi pengalihan aset ke Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), sehingga Bank Central Asia mengklaim tidak ada pelanggaran. Oleh karena itu, Maftuchan menegaskan kepada KPK untuk menyelidiki klaim Bank Central Asia atas pengalihan aset tersebut sebab sampai saat ini skema BLBI-BPPN masih menyisakan permasalahan. Sebab, jika melihan laporan keuangan Bank Central Asia, terdapat kejanggalan yang indikasinya mengarah ke modus penghindaran pajak (tax avoidance) (Esti, 2016).
Fenomena kasus tax avoidance terjadi pada perusahaan LQ – 45 yang dilakukan oleh Astra Internasional Tbk (ASII) yang salah satu anak perusahaannya yaitu PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) mengumumkan kinerja ekspor mobil utuh atau Completely Built Up (CBU) mereka pada tahun lalu. Jumlahnya mencatat rekor yakni lebih dari 118 ribu unit. Jumlah ini setara dengan 70 persen total ekspor kendaraan dari Indonesia tahun lalu. Jika ditambah dengan produk mobil terurai atau Complete Knock Down (CKD) dan komponen kendaraan, maka nilai ekspor pabrik mobil yang 95 persen sahamnya dikuasai Toyota Motor Corporation (TMC) Jepang tersebut mencapai US$ 1,7 miliar atau sekitar Rp 17 triliun.
Kementerian Keuangan dan Dirjen Pajak menemukan bukti bahwa Toyota Motor Manufacturing menggunakan transaksi antara afiliasi domestik dan asing untuk menghindari pembayaran pajak perusahaan. Istilahnya disebut harga transfer. Modelnya sangat sederhana, yaitu mentransfer kelebihan beban keuntungan suatu negara ke negara lain dengan tarif pajak yang lebih rendah (tax haven). Pengalihan biaya dilakukan dengan memanipulasi harga secara tidak wajar. Menurut laporan, 1.000 kendaraan yang diproduksi oleh Toyota Motor Manufacturing di Indonesia harus terlebih dahulu dijual ke kantor Toyota Asia Pasifik di Singapura sebelum bisa berangkat dan dijual ke Filipina dan Thailand. Hal ini dilakukan untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi di Indonesia. Dengan kata lain, Toyota hanya “mewakili” Toyota Motor Asia Pacific Pte Ltd di Indonesia, nama unit bisnis Toyota di Singapura (http://investigasi.tempo.co).
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, diantaranya adalah penelitian  ini  dilakukan  oleh Dwiyanti  &  Jati,  (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh  positif  pada  penghindaran  pajak. Berbeda  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Cahyono (2016) menunjukkan  profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dari dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai profitabilitas. Penelitian  yang  dilakukan  oleh Permata (2018) menyatakan  bahwa  secara  parsial  variabel leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Berbeda pada penelitian  lain  yang  menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara leverage terhadap penghindaran  pajak  pada  penelitian  yang  dilakukan Jasmine (2017).
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Leverage Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020”.
B.	Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka pertanyaan- pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.	Apakah terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020?
2.	Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020?
3.	Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020?
4.	Apakah terdapat pengaruh tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020?
C.	Tujuan Penelitian
Tujuan  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
2.	Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
3.	Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
4.	Untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
D.	Manfaat Penelitian
Adapun  hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan manfaat sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini juga diharapkan  dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya  yang berkaitan  dengan  corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan dan tax avoidance.  
2.	Manfaat Praktis
a.	Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai implementasi corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan dalam laporan keuangan yang disajikan.
b.	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang laporan keuangan tahunan sehingga dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan keputusan investasi. Penelitian ini diharapkan akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter.










Hubungan agensi ada ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan suatu jasa dan, dalam melakukan hal itu, mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agen tersebut. Dalam suatu korporasi, pemegang saham merupakan prinsipal dan CEO adalah agen mereka. Pemegang saham menyewa CEO dan mengharapkan ia untuk bertindak bagi kepentingan mereka. Di tingkat yang lebih rendah, CEO adalah prinsipal dan manajer unit bisnis adalah agennya. Salah satu elemen kunci dari teori agensi adalah bahwa prinsipal dan agen memiliki preferensi atau tujuan yang berbeda. Kontrak insentif akan mengurangi perbedaan preferensi ini.
Menurut Brigham dan Houston (2016: 26-31) para manajer diberi kekuasaaan oleh pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal sebagai teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan kepada agen tersebut.
Perbedaan preferensi antara prinsipal dan agen, dan informasi pribadi agen, dapat menyebabkan agen tersebut salah menyajikan informasi kepada prinsipal. Salah penyajian ini adalah sedemikian rupa sifatnya sehingga istilah bahaya moral telah diberikan atas situasi di mana seorang agen yang dikendalikan termotivasi untuk salah menyajikan informasi karena sifat sistem pengendalian (Anthony dan Govindarajan, 2015: 269). 
Perbedaan preferensi yang terkait dengan kompensasi dan bonus timbul manakala prinsipal tidak dengan mudah memantau tindakan agen. Pemegang saham tidak dalam posisi untuk memantau ativitas CEO setiap harinya untuk memastikan bahwa ia bekerja untuk kepentingan mereka. Secara serupa, CEO tidak berada dalam posisi untuk memantau aktivitas manajer untuk bisnis setiap harinya. Prinsipal tidak memiliki informasi yang mencukupi mengenai kinerja agen, prinsipal tidak pernah dapat merasa pasti bagaimana usaha agen memberikan kontribusi pada hasil aktual perusahaan. Situasi ini disebut dengan asimetri informasi. Asimetri ini dapat mengambil dari berbagai bentuk. Tanpa memantau, hanya agen yang mengetahui apakah ia bekerja untuk kepentingan prinsipal. Lebih lanjut lagi, agen tersebut mungkin mengetahui lebih banyak mengenai tugas tersebut dibandingkan dengan prinsipal. Tambahan informasi yang mungkin dimiliki oleh agen disebut dengan informasi pribadi (Anthony dan Govindarajan, 2015: 270).
Dalam teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan yaitu prinsipal dan agen. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika prinsipal dan agen memiliki tujuan yang sama maka agen akan mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh prinsipal.





Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Menurut Agoes dan Trisnawati (2017:6) pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksa) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan kewajiban terhadap negara yang telah diatur oleh undang-undang harus dibayarkan oleh wajib pajak yang tinggal di negara tersebut, pajak digunakan untuk melaksanakan pembangunan nasional agar mencapai kemakmuran rakyat.
Pajak merupakan salah satu penerimaan negara. Namun, bagi perusahaan pajak merupakan suatu beban yang harus ditanggung perusahaan. Beban pajak bagi perusahaan merupakan pengurang bagi laba. Sedangkan tujuan perusahaan yaitu untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, perusahaan mencari upaya untuk meminimalkan beban pajak, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pengusaha adalah dengan meminimalkan beban pajak dalam batas yang tidak melanggar aturan, karena pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba. (Pohan 2016:3).
Menurut Pohan (2016:23) tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.
Pajak di mata negara merupakan sumber penerimaan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, sedangkan pajak bagi perusahaan selaku wajib pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Sedangkan kita ketahui perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh laba semaksimal mungkin, dan berusaha membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Pohan (2013:3) mengungkapkan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pengusaha adalah dengan meminimalkan beban pajak dalam batas yang tidak melanggar aturan, karena pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba.
Sumarsan (2012:12) menyatakan setiap perusahaan memiliki strategi yang berbeda untuk menjalankan kewajiban perpajakannya sehingga perencanaan pajak itu berbeda antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Menurut Pohan (2013:13), manajemen perpajakan adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan.
Menurut Suandy (2011:6) manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk meperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Menurut Zain (2008:34) manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Secara teoritis, tax planning merupakan bagian dari fungsi-fungsi manajemen pajak yang terdiri dari: planning, implementation dan control.
Menurut Pohan (2016:13) manajemen perpajakan adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan.
Berdasarkan definisi di atas, dapat di simpulkan bahwa manajemen pajak adalah usaha yang dilakukan oleh manajemen perpajakan suatu perusahaan untuk mengelola pembayaran pajak secara efisien dan ekonomis, guna menekan pembayaran pajak serendah mungkin namun tetap memenuhi kewajiban perpajakan secara benar, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan.
Menurut Pohan (2013:10) strategi yang dapat ditempuh untuk mengefisiensikan beban pajak secara legal yaitu: 
a.	Penghematan pajak (tax saving),
b.	Penghindaran pajak,
c.	Penundaan pembayaran pajak,
d.	Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan,
e.	Menghindari pemeriksaan pajak dengan cara menghindar lebih bayar,
f.	Menghindari pelanggaran pajak terhadap peraturan yang berlaku.
Pengindaran pajak dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu (Sumarsan, 2012:118):  
a.	Menahan diri
Yang dimaksud menahan diri yaitu wajib pajak tidak melakukan sesuatu yang bisa dikenai pajak. contoh: tidak menggunakan mobil mewah, untuk menghindari pengenaan Pajak Penjualan Barang Mewah, tidak mengkonsumsi minuman keras (alkohol) untuk menghindari pengenaan cukai alkohol.
b.	Lokasi terpencil
Memindahkan lokasi usaha atau domisili dari lokasi yang tariff pajaknya tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya rendah. Contoh: Di Indonesia, diberikan keringanan bagi investor yang ingin menanamkan modalnya di Indonesia bagian timur. Oleh karena itu, pengusaha yang baru membuka usaha atau perusahaan yang akan membuka cabang baru, mereka membuka cabang baru di tempat yang tarif pajaknya lebih rendah.
Menurut komite urusan fiskal dari Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) menyebutkan bahwa karakteristik dari penghindaran pajak mencakup tiga hal, yaitu (Suandy, 2011:7):
a.	Adanya unsur artifisial, maksudnya adalah berbagai pengaturan seolah-olah terdapat didalamnya padahal tidak, hal ini dilakukan karena tidak adanya faktor pajak. 
b.	Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-undang atau menerapkan ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan hal tersebut yang sebenarnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang. 
c.	 Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para konsultan menunjukkan alat atau cara yang dilakukan untuk aktivitas penghindaran pajak
Penghindaran pajak merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang atau aturan lain yang berlaku. Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR yaitu dengan membagi kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Rumus untuk menghitung CETR adalah:

Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR menurut Simarmata (2014), baik digunakan untuk menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan karena Cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. Selain itu pengukuran menggunakan Cash ETR dapat menjawab atas permasalahan dan keterbatasan atas pengukuran tax avoidance berdasarkan model GAAP ETR. Semakin kecil nilai Cash ETR, artinya semakin besar penghindaran pajaknya, begitupun sebaliknya
3.	Corporate Social Responsibility
Corporate social responsibility merupakan suatu konsep atau program yang dimiliki oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. 
Corporate social responsibility (CSR) adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Namun itu bukan amal tetapi itu adalah strategi bisnis inti dari sebuah organisasi. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). Yang dimaksud pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Mardikanto, 2014: 130).
Tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih dahulu dikenal di negara-negara maju sebagai Corporate Social Responsibility (selanjutnya disebut “CSR”) pada saat ini telah mulai diterapkan dalam beberapa peraturan yang berlaku di Indonesia, antara lain dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Kedua Undang-Undang ini secara tegas mensyaratkan bahwa untuk melaksanakan suatu perusahaan yang melakukan prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (selanjutnya disebut “GCG”), harus juga peduli terhadap kepentingan sosial dan lingkungan di perusahaan yang melaksanakan tugas maupun pelaksanaan perusahaan tersebut dalam bidang sumber daya alam (Untung, 2012: 1).
Manfaat CSR tidak hanya dirasakan oleh pemerintah dan korporasi, tetap juga oleh masyarakat (Mardikanto, 2014: 136).
a.	Manfaat CSR Bagi Masyarakat
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tentang bagaimana perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat. Dengan demikian perusahaan mempertimbangkan kepentingan masyarakat dengan mengambil tanggung jawab atas dampak kegiatan mereka terhadap pelanggan, pemasok, pemegang saham karyawan, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya, serta lingkungan. Ini terlihat melampaui kewajiban hukum untuk mematuhi undang-undang sebagai organisasi sukarela dalam mengambil langkah lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas hidup bagi karyawan dan keluarga mereka serta bagi masyarakat setempat dan masyarakat pada umumnya (Mardikanto, 2014: 132-133).
b.	Manfaat CSR Bagi Pemerintah
Pelaksanaan CSR juga memberikan manfaat bagi pemerintah. Melalui CSR akan tercipta hubungan antara pemerintah dan perusahaan dalam mengatasi berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, minimnya akses kesehatan dan lain sebagainya. Tugas pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan bagi rakyatnya menjadi lebih ringan dengan adanya partisipasi pihak swasta (perusahaan) melalui kegiatan CSR. CSR yang dapat berperan dalam mengatasi permasalahan-permasalahn sosial adalah CSR yang bersifat community development seperti pemberian beasiswa, pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin, pembangunan sarana kesehatan dan lain sebagainya (Mardikanto, 2014:135)
c.	Manfaat CSR Bagi Korporasi
Manfaat CSR bagi perusahaan adalah (Mardikanto, 2014:136):
1)	Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan.
2)	Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial, 
3)	Mereduksi risiko bisnis perusahan.
4)	Melebarkan akses sumberdaya bagi operasi sosial.
5)	Membuka peluang pasar yang lebih luas.
6)	Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah
7)	Memperbaiki hubungan dengan stakeholder.
8)	Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
9)	Peluang mendapatkan penghargaan.
  Ada tiga model CSR yaitu konflik tradisional antara tanggung jawab sosial dan lingkungan dan keuntungan,  model pemberian uang tunai, dan ketiga, model tujuan ganda (Mardikanto, 2014:176).
a.	Model Konflik Tradisional
Dalam model neoklasik tradisional, pertentangan antara tanggung jawab sosial dan lingkungan dan keuntungan tak mungkin terelakan. Kepetusan ini membuat eksternalitas negatif dan membutuhkan kebijakan pemerintah atau intervensi koreksi-pasar lainnya untuk mengembalikan keseimbangan sosial yang optimal. Konsisten dengan pandangan Friedman (1970), perlindungan lingkungan yang lebih ketat membatasi kemampuan perusahaan untuk menggunakannya sungai, lahan terbuka, dan udara limbah, secara “bebas bagi produksi mereka. Sebagai ekonomi menunjukkan, sumbangan waktu atau uang untuk korban bencana alam atau masyarakat miskin merupakan uang yang dicuri dari ekuitas pemilik (Mardikanto, 2014:176)
b.	Model Pemberian Uang Tunai
Sementara pandanagn konflik tradisional antara tujuan industri dan sosial jauh dari usang, banyak perusahaan yang mendefinisikan ulang hubungan antara keuangan, sosial, dan kinerja lingkungan. Para eksekutif dari perusahaan-perusahaan ini melihat integritas lingkungan dan masyarakat yang sehat sebagai alat untuk mencapai keuntungan yang lebih besar (Mardikanto, 2014:177).
c.	Model Ketiga : Tujuan Ganda yang harus dikembangkan secara merata
Model tiga menjelaskan ideologi perusahaan yang telah membuat komitmen untuk tujuan lingkungan dan sosial tanpa harus memerlukan bukti bahwa korporasi mengarah keuntungan keuangan yang nyata. Pemilik atau manajer telah memutuskan bahwa prestasi sosial dan lingkungan secara independen layal untuk dicapai dan harus dikejar dengan antusiasme yang sama terhadap laba (Mardikanto, 2014:178).




Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan masyarakat (CD) 
Perusahaan memiliki Komitmen untuk memecahkan dampak penting yang diakibatkan oleh perusahaan dan memiliki upaya yang jelas untuk memitigasi dampak tersebut yang tercermin dalam kebijakan, struktur organisasi dan keuangan perusahaan.
Perusahaan memiliki strategi yang tertulis dan dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan untuk mengembangkan penghidupan masyarakat yang berkelanjutan.
Perusahaan dapat menunjukkan bahwa dari segi pendanaan, program pengembangan masyarakat (CD) lebih besar dibandingkan dengan kegiatan yang bersifat karikatif.
Perencanaan
Terjadi pelembagaan proses perencanaan pengembangan masyarakat (CD)
Keterlibatan pihak-pihak terkaait dalam perencanaan pengembangan masyarakat (CD) meliputi aktor dan kualitas keterlibatan. Kualitas partisipasi tertinggi adalag kategori citizen control. Sedangkan dari sisi aktor terdiri dari tiga yakni pemerintah, masyarakat, dan orgaanisasi masyarakat sipil (NGO, Comunity based organization).
Terjadi konsolidasi perencanaan program pengembangan masyarakat (CD) dengan perencanaan wilayah.
Terjadi kesesuaian program dengan potensi penghidupan berkelanjutan.
Implementasi
Keberhasilan program mencapai tujuan yang ditetapkan dalam perencanaan.
Partisipasi dalam implementasi program yang dilihat dari keterlibatan aktor dan kualitas keterlibatannya.
Partisipasi kelompok rentan daalam implementasi program.
Perbandingan cakupan (kualitas dan target sasaran) program tahun berjalan dengan tahun sebelumnya.
Monitoring dan Evaluasi
Modifikasi program terhadap dinamika kebutuhan masyarakat
Tingkat Kepuasan Masyarakat
Inklusifitas penerima program
Perubahan perilaku dan atau mindset sebeelum dan setelah program.
Kualitas hubungan community development officer (atau nama lainnya) dengan masyarakat dan pemerintah.
Keberlajutan
Keberlanjutan Ekonomi
Berhasil memandirikan masyarakat, menunjukkan peningkatan pendapatan masyarakat.
Institusi ekonomi lokal baru karena program pengembangan masyarakat (lahirnya institusi baru, keberlanjutan institusi, perkembangan institusi).
Penerima program/kelompok sasaran mampu mengembangkan kapasitas dari program yang diberikan oleh perusahaan.
Kelompok sasaran mampu mengembangkan kapasitas kepada kelompok lain
Keberlanjutan Sosial
Adanya institusi sosial (lahirnya institusi sosial baru dan atau revitalisasi institusi sosial yang sudah ada).
Fungsi institusi sosial
Perusahaan memiliki kategori tingkat ketergantungan penerima program terhadap perusahaan
Hubungan Sosial
Adanya mekanisme komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat yang melembaga.
Kemampuan penerima program mengembangkan jaringan (eksternal).
Program pengembangan masyarakat (CD) meningkatkan solidaritas sosial masyarakat.
Konflik dalam masyarakat yang terkait dengan perusahaan 1 tahun terakhir
Konflik antara perusahaan (termasuk rekanan) dengan masyarakat selama 1 tahun terakhir.
Konflik antara perusahaan dengan Pemerintah setempat 1 tahun terakhir
Konflik hubungan industrial selama satu tahun terakhir (internal relation)

4.	Profitabilitas
Tujuan sebuah perusahaan adalah memperoleh laba, profitabilitas merupakan kemampuan memperoleh laba dengan suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut Harahap (2017:304) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya.
Munawir (2014:70) menjelaskan profitabilitas adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Fahmi (2013:135), menyatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh.

Berdasarkan teori para ahli di atas dapat disimpulkan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya yang ada di dalam perusahaan itu sendiri.
Tujuan dari rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2016:197) adalah:
a.	Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 
b.	Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
c.	Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d.	Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
e.	Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f.	Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.
Rasio Profitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Sementara itu manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016:198) adalah sebagai berikut:

a.	Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
b.	Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
c.	Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan laba sendiri. 
d.	Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Dalam penelitian ini, alat ukur profitabilitas yang digunakan oleh penulis adalah Return On Asset (ROA) suatu indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaan dikategorikan baik, semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan dan semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan. Pengertian Return On Asset (ROA) Menurut Fahmi (2013:137) adalah rasio yang melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.
Hanafi (2014:42) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Dan rasio ini dicerminkan dalam Return On Asset (ROA), yang menunjukan efisiensi manajemen aset.
5.	Leverage
Setiap perusahaan memerlukan sumber dana untuk menjalankan operasinya, sumber dana yang dibutuhkan biasanya terdapat dari modal sendiri atau dari pinjaman. Menggunakan modal dari pinjaman harus membayar bunga secara rutin yang merupakan beban tetap perusahaan, leverage timbul karena perusahaan menggunakan aktiva tetap yang diperoleh melalui hutang yang harus membayar biaya bunga atau beban tetap perusahaan dengan nilai sesuai persetujuan yang telah ditetapkan. Menurut Weston dan Copeland (2016:238) leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan telah dibiayai dengan penggunaan hutang.
Menurut Hanafi dan Halim (2017:78) leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, leverage dapat dihitung dengan rasio total hutang terhadap total ekuitas. Rasio ini menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur. Menurut Keiso, Weygant, dan Warfield (2016:213) rasio leverage adalah rasio yang mengukur tingkat perlindungan bagi kreditor dan investor jangka panjang.
Kasmir (2015:151) menyatakan leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang sehingga munculnya biaya bunga. Biaya bunga merupakan beban tetap yang menjadi kewajiban ditanggung oleh perusahaan, Penggunaan rasio leverage diukur dengan perbandingan antara total aktiva dengan total utang, ukuran tersebut mensyaratkan agar perusahaan mampu memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.
Penggunaan rasio leverage digunakan oleh perusahaan dengan tujuan yang berbeda-beda, setiap perusahaan memiliki cara dalam menggunakan rasio solvabilitas atau leverage ratio. Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan menggunakan rasio leverage menurut Kasmir (2016:153), di antaranya:
a.	Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditur). 
b.	Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
c.	Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dan modal. 
d.	Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e.	Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva. 
f.	Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
g.	Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
Penggunaan leverage ratio memiliki beberapa manfaat menurut Kasmir (2016:154) manfaat leverage ratio adalah:
a.	Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya. 
b.	Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
c.	Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dan modal. 
d.	Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e.	Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
f.	Untuk menganalisis berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
g.	Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa manaat rasio leverage yaitu untuk menganalisis posisi perusahaan kepada kreditur dan menilai seberapa besar kamampuan dan pengaruh utang terhadap perusahaan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus Debt to equity ratio untuk menghitung leverage. Debt to equity ratio (DER) digunakan mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
Kasmir (2014:157), menyatakan bahwa Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
6.	Tata Kelola Perusahaan
Penerapan prinsip corporate governance merupakan salah satu upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Prinsip-prinsip dasar dari corporate governance pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan.
Forum for Corporate Governance in Indonesia merumuskan corporate governance sebagai sistem tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah dan kinerja perusahaan. Tujuan Corporate governance adalah menciptakan nilai tambah bagi semua pihak berkepentingan. Bahwa corporate governance merupakan suatu tata kelola perusahaan yang didasarkan pada teori keagenan. Corporate governance diharapkan dapat mengatasi agency problems dengan memberi keyakinan kepada para pemegang saham bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah diinvestasikan. 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) yang beranggotakan beberapa negara, antara lain: Amerika Serikat, negara-negara Eropa (Austria, Belgia, Denmark, Irlandia, Prancis, Jerman, Yunani, Italia, Luksemburg, Belanda, Norwegia, Polandia, Portugal, Swedia, Swiss, Turki, Inggris), serta negara-negara Asia Pasifik (Australia, Jepang, Korea, Selandia Baru), telah mengembangkan The OECD Principles of Corporate Governance pada bulan April 1998. Prinsip-prinsip corporate governance yang dikembangkan oleh OECD tersebut mencakup 5 (lima) hal  berikut ini (Effendi, 2014: 2):
a.	Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham (the right of shareholders)
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus mampu melindungi hak-hak para pemegang saham, termasuk pemegang saham minoritas. Hak-hak tersebut mencakup hak dasar pemegang saham, yaitu :
1)	Hak untuk memperoleh jaminan keamanan atas metode pendaftaran kepemilikan.
2)	Hak untuk mengalihkan atau memindah tangankan kepemilikan saham.
3)	Hak untuk memperoleh informasi yang relevan tentang perusahaan secara berkala dan teratur.
4)	Hak untuk ikut berpartisipasi dan memberikan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS);
5)	Hak untuk memilih anggota dewan komisaris dan direksi.
6)	Hak untuk memperoleh pembagian laba (profit) perusahaan.
b.	Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham (the equitable treatment of shareholders).
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance haruslah menjamin perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham, termasuk pemegang saham minoritas dan asing. Prinsip ini melarang adanya praktik perdagangan berdasarkan informasi orang dalam (insider trading) dan transaksi dengan diri sendiri (self dealing). Selain itu, prinsip ini menemukan transaksi-transaksi yang mengandung benturan atau konflik kepentingan (conflict of interest).
c.	Peranan pemangku kepentingan berkaitan dengan perusahaan (the role of stakeholders).
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus memberikan pengakuan terhadap hak-hak pemangku kepentingan, sebagaimana ditentukan oleh undang-undang dan mendorong kerjasama yang aktif antara perusahaan dengan pemangku kepentingan dalam rangka menciptakan lapangan kerja, kesejahteraan, serta kesinambungan usaha (going concern).
d.	Pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparency)
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin adanya pengungkapan yang tepat waktu dan akurat untuk setiap permasalahan berkaitan dengan perusahaan. Pengungkapan tersebut mencakup informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan. Informasi yang diungkapkan harus disusun, diaudit, dan disajikan sesuai dengan standar yang berkualitas tinggi. Manajemen juga diharuskan untuk meminta auditor eksternal (kantor akuntan publik) melakukan audit yang bersifat independen atas laporan keuangan.
e.	Tanggung jawab dewan komisaris atau direkssi (the responsibilities of the board)
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan yang efektif terhadap manajemen oleh dewan komisaris, dan pertanggungjawaban dewan komisaris terhadap perusahaan dan pemegang saham. Prinsip ini juga memuat kewenangan-kewenangan serta kewajiban-kewajiban profesional dewan komisaris kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-117/M-BUMN/2002, Pasal 1 menyatakan bahwa suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panajang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika (Sedarmayanti, 2016: 57).
Menurut SK Menteri BUMN Nomor : Kep.117/M-MBU/2002 tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance diutarakan bahwa prinsip Good Dovernance meliputi (Sedarmayanti, 2016: 55):
a.	Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan.
b.	Kemandiriaan, yaitu suatu keadaan di mana perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
c.	Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif.
d.	Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
e.	Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penerapan Good corporate Governance dilingkungan BUMN dan BUMD mempunyai tujuan yaitu (Sedarmayanti, 2016: 60) :
a.	Memaksimalkan nilai BUMN dengan cara meningkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan adil agar perusahaan memiliki daya saing yang kuat, baik secara nasional maupun internasional.
b.	Mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, transparan dan efisiensi, serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian organ.
c.	Mendorong agar organ dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran akan adanya tanggungjawab sosial BUMN terhadap stakeholders maupun kelestarian lingkungan di sekitar BUMN;
d.	Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional;
e.	Meningkatkan iklim investasi nasional;
f.	Mensukseskan program privatisasi.
B.	Penelitian Terdahulu




No.	Peneliti	Judul Penelitian	Analisis Data	Hasil Penelitian
1. 	Agung Wibawa (2016)	Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Penghindaran Pajak(Studi pada Perusahaan Terdaftar di Indeks Bursa SRI KEHATI Tahun 2010-2014)	Analisis regresi linier berganda	Hasil penelitian diketahui secara simultan variabel persentase dewan komisaris independen, komite audit perusahaan, dan kualitas auditor eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan secara parsial didapatkan persentase dewan komisaris
independen dan komite audit perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dan
kualitas auditor eksternal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.
2.	Ajeng Wijayanti (2016) 	Pengaruh Karakteristik Perusahaan, GCG Dan CSR TerhadapPenghindaran Pajak	Analisis regresi linier berganda	Lverage, komisaris independen, komite audit dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hanya ukuran perusahaan dan intensitas modalyang berpengaruh terhadap penghindaran pajak
Dilanjutkan
Lanjutan
No.	Peneliti	Judul Penelitian	Analisis Data	Hasil Penelitian
3	Nyoman Budhi Setya Dharma (2017)	Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan CapitalIntensity Terhadap Tax Avoidance	Analisis regresi linier berganda	Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel CSR dan capital intensity masing-masing berpengaruh negatif dan positif terhadap tax avoidance
4.	Ida Ayu Rosa Dewinta dan Putu ErySetiawan (2016)	Pengaruh umur perusahaan, return on asset dan leverage terhadap tax avoidance	Analisis regresi linier berganda	Umur perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Return on asset mempunyai pengaruh positif terhadap tax avoidance. Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap tax avoidance.
5.	Dina Marfirah dan Fazli Syam BZ (2017)	Pengaruh leverage dan good corporate governance terhadap tax avoidance	Analisis regresi linier berganda	Leverage mempunyai pengaruh positif terhadap tax avoidance. Good corporate governance mempunyai pengaruh positif terhadap tax avoidance.
6.	Kurniasih dan Sari (2016)	Pengaruh profitabilitas, leverage, good corporate governance dan ukuran perusahaan pada tax avoidance	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap tax avoidance. Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap tax avoidace. Good corporate governance mempunyai pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
7.	Christine Harrington (2015)	The Effect of Profitability and Leverage to Tax Avoidance on Banking Firms	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Leverage mempunyai pengaruh positif terhadap tax avoidance
Dilanjutkan
Lanjutan
No.	Peneliti	Judul Penelitian	Analisis Data	Hasil Penelitian
8.	Beryl Awuor Otieno	The Relationship between owneship structure and tax avoidance	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap tax avoidance Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap tax avoidance.
9. 	Farida Setiawati (2020)	Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manfaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017	MRA	Corporate social responsibilityberpengaruh  positif terhadap tax avoidance
10.	Faridatul Makhfudloh (2018)	Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap PerencanaanAgresivitas Pajak	Analisis regresi linier berganda	Corporate Social responsibility tidak berpengaruh terhadap perencanaanagresivitas pajak
11.	Monifa Yuliana Dwi Sandra (2018)	Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak(Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI)	Analisis regresi linier berganda	Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Selain itu, intensitas modal terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak




No.	Peneliti	Judul Penelitian	Analisis Data	Hasil Penelitian
12.	Tresna Syah Rozak (2019)	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar diBursa Efek Indonesia periode 2013-2017)	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas berpengaruhnegatif terhadap penghindaran pajak, Likuiditas tidak berpengaruh terhadappenghindaran pajak dan Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
13.	Sunarsih (2019)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Corporate Governance, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Yang Tercatat di Jakarta Islamic Index	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan corporate governance yang diukur dengan komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
14.	Vicka Stawati (2020)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan UkuranPerusahaan Terhadap Penghindaran Pajak	Analisis regresi linier berganda	Profitabilitas, Leverage,dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
15.	Fitriyana Miftahul Dini (2019)	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar DiBEI Selama Periode 2015-2017)	EViews 9	Komite audit dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadappenghindaran pajak, sedangkan komisaris independen dan kepemilikan manajerialtidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel terikat yang digunakan yaitu penghindaran pajak (tax avoidance). Perbedaanya adalah pada variabel bebas yang digunakan. Penelitian ini menggunakan variabel tiga bebas yaitu corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan. Penelitian Wibawa (2016) hanya menggunakan variabel bebas tata kelola perusahaan, penelitian Wijayanti (2016) menggunakan variabel bebas karakteristik perusahaan, GCG Dan CSR, penelitian Dharma (2017) menggunakana variabel bebas corporate social responsibility dan capital intensity, penelitian Setiawan (2016)  menggunakan variabel bebas umur perusahaan, return on asset dan leverage, penelitian Kurniasih dan Sari (2016) menggunakan variabel bebas profitabilitas, leverage, good corporate governance dan ukuran perusahaan, penelitian Setiawati (2020) dan Makhfudloh (2018) hanya menggunakan variabel bebas CSR. 
C.	Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan ditulis. Menurut Sugiyono (2013:54) kerangka berpikir sebagai model konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. Konteks yang dimaksud untuk kerangka penelitian. 
Pajak merupakan sumber penerimaan utama sekaligus menjadi yang paling penting dalam menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri. bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Ghozali dan Chariri (2017:97) menyebutkan bahwa kelangsungan hidup perusahaan bergantung pada dukungan stakeholders, dukungan tersebut harus dicari oleh perusahaan. Dukungan tersebut dapat dicari  melalui kegiatan atau aktifitas perusahaan sehari-hari. Pengungkapan CSR dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan dengan stakeholders-nya, sehingga semakin luas pengungkapan CSR tersebut maka akan semakin baik dukungan dari stakeholders. Dukungan yang baik dari stakeholders kepada perusahaan akan membuat perusahaan semakin berkembang dan sustainable. 
CSR merupakan salah satu bentuk komitmen terhadap aktivitas bisnis untuk bertindak secara etis, berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup pekerja dan masyarakat. Di Indonesia CSR merupakan sesuatu hal yang voluntary atau tidak wajib dilakukan oleh perusahaan. Namun bagi beberapa perusahaan yang beroperasi di Indonesia CSR merupakan sebuah hal yang mandatory atau wajib dilakukan. Di Indonesia undang-undang mengenai pengungkapan CSR telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No 47 (2012) tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (Wijayanti, 2016:3).
Pengungkapan CSR dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan dengan stakeholders-nya, sehingga semakin luas pengungkapan CSR tersebut maka akan semakin baik dukungan dari stakeholders. Dukungan yang baik dari stakeholders kepada perusahaan akan membuat perusahaan semakin berkembang dan sustainable (Lindawati dan Puspita, 2015:12).
Penelitian yang dilakukan oleh Lie Liana Permata Sari (2017) membuktikan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Ajeng Wijayanti (2016) membuktikan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). Pada peneltian ini Return On Asset (ROA) digunakan sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tiggi maka semakin tinggi pula tingkat tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah (loopholes) terhadap pengelolaan beban pajaknya. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat, sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan juga meningkat.
Hasil penelitian yang  dilakukan  oleh Dwiyanti  &  Jati,  (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh  positif  pada  penghindaran  pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2016) menunjukkan  profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang tinggi pula dan munculnya biaya bunga, biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak (Surya, 2016).
Perusahaan yang memiliki nilai dari rasio leverage tinggi , berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh Permata (2018) menyatakan  bahwa  secara  parsial  variabel leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Berbeda pada penelitian  lain  yang  menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara leverage terhadap penghindaran  pajak  pada  penelitian  yang  dilakukan Jasmine (2017).
Pemenuhan kewajiban perpajakan dalam perusahaan dipengaruhi oleh budaya dan dinamika sistem tata kelola perusahaan (Friese, Link, dan Mayer, 2006 dalam Annisa, 2012:123). Tata kelola perusahaan atau dapat disebut corporate governance, merupakan hubungan antara berbagai partisipan perusahaan yang dijelaskan berupa sistem dalam hal menentukan arah kinerja perusahaan (Annisa, 2012:123).
Good Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh etika profesional dalam menentukan arah kinerja perusahaan. Menurut Desai & Dharmapala (2007:12) pertanyaan terkait kegiatan tax avoidance kini antara lain apakah kegiatan ini menarik minat para pemegang saham atau tidak, jika aktivitas tax avoidance ini meningkatkan biaya, maka pertanyaan yang relevan adalah apakah ada transfer nilai dari perusahaan ke pemegang saham. Hal ini memunculkan anggapan luasnya literatur terkait dengan efek corporate governance terkait penghindaran pajak ini terhadap pengambilan keputusan keuangan. Sebuah perusahaan merupakan Wajib Pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan struktur corporate governance mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, tetapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Desai & Dharmapala, 2007:12).
Pengawasan merupakan salah satu bagian dari inti tata kelola perusahaan, sehingga tata kelola yang baik harus sejalan dengan dilaksanakannya pengawasan yang baik. Peneliti memilih persentas dewan komisaris independen, komite audit perusahaan, dan kualitas auditor eksternal perusahaan sebagai representatif fungsi pengawasan perusahaan, yang kemudian fungsi pengawasan tersebut peneliti jadikan sebagai variabel untuk mengukur seberapa berpengaruh adanya fungsi pengawasan dengan ketaatan perusahaan dalam menjalankan tata kelola perusahaannya. Sebuah perusahaan merupakan Wajib Pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan struktur corporate governance mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, tetapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Wijayanti, 2016)
Penelitian yang dilakukan oleh Wibawa (2016) membuktikan bahwa corporate governance berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016) membuktikan bahwa corporate governance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

















Berdasarkan uraian landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1.	Terdapat pengaruh negatif corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
2.	Terdapat pengaruh negatif profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
3.	Terdapat pengaruh positif leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.









Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang dipergunakan untuk melakukan penelitian, sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2013:5) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Metode penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode kuantitatif. 




 Sugiyono (2013:115) mengatakan populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan  LQ 45 tahun 2015-2020 di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 45 perusahaan.
2.	Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah teknik non probability sampling. Non probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang penulis tentukan. Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:
a.	Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ 45 selama 5 tahun berturut-turut yaitu tahun 2015-2020.
b.	Perusahaan yang menyampaikan data laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
c.	Perusahaan yang dalam pelaporannya menggunakan mata uang rupiah





Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masuk dalam indeks LQ 45 tahun 2015-2020	45
Perusahaan yang tidak selalu tergabung dalam indeks LQ 45 selama 5 tahun berturut-turut yaitu tahun 2015-2020	(15)
Perusahaan yang tidak menyampaikan data laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini	(0)
Perusahaan yang dalam pelaporannya tidak menggunakan mata uang rupiah	(0)
Jumlah perusahaan sampel 	30
Lama tahun Penelitian	6
Jumlah data observasi (30 perusahaan x 6 tahun)	180









5	BBCA	Bank Central Asia (Persero) Tbk
6	BBNI	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
7	BBRI	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
8	BBTN	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
9	BDMN	Bank Danamon Tbk





15	INCO	International Nickel Indonesia Tbk
16	INDF	Indofood Sukses Makmur Tbk
17	INTP	Indocement Tunggal Prakasa Tbk
18	ICBP	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
19	KLBF	Kalbe Farma Tbk
20	MEDC	Medco Energy International Tbk
21	PGAS	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
22	PTBA	Tambang Batubara Bukit  Asem  Tbk
23	SMCB	Holcim Indonesia Tbk







Sumber: www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​) (2021)

C.	Definisi Konseptual dan Operasional variabel
1.	Definisi Konseptual
a.	Tax Avoidance (Y) 
Tax avoidance adalah rekayasa (tax affairs) yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak dapat terjadi di dalam bunyi ketentuan atau tertulis di undang-undang dan berada dalam jiwa dari undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang (Suandy, 2011:7)
b.	Corporate social responsibility (X1) 
Corporate social responsibility adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Namun itu bukan amal tetapi itu adalah strategi bisnis inti dari sebuah organisasi (Mardikanto, 2014: 130).
c.	Profitabilitas (X2)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya (Kasmir, 2016:198).
d.	Leverage (X3)
Leverage  rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan telah dibiayai dengan penggunaan hutang (Weston dan Copeland, 2016:238).

e.	Tata Kelola Perusahaan (X4)
Tata kelola perusahaan adalah salah satu upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Prinsip-prinsip dasar dari corporate governance pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan (Effendi, 2014: 2)
2.	Operasional Variabel





Tax avoidance	Effective Tax rates (ETR) yang rendah mengindikasikan aktivitas tax avoidance yang tinggi  (Tarihoran, 2016:154)		Rasio
Corporate social responsibility	Konsep atau program yang dimiliki oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada	Keterangan :CSRI j	: corporate social responsibility index perusahaan j	: jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan j	Rasio
Profitabilitas	Rasio ini mengukur pengembalian atas total aset (return on total asset _ROA) setelah bunga dan pajak		Rasio
Leverage	Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh manaaktiva perusahaan dibiayai dengan utang		Rasio
Tata Kelola Perusahaan	Tata kelola perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan dewan komisaris independen		Rasio

D.	Teknik Pengumpulan Data 




Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 22.00.
F.	Analisis Data dan Uji Hipotesis
1.	Analisis Statistif Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan serta menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtoris, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016:19).
2.	Pengujian Asumsi Klasik
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas.
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one sample kolmogorov smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal (Ghozali, 2016:140).
b.	Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak ortogonol. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2016:140). Variabel yang menyebabkan multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016:140).
c.	Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW Test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
Tabel 3.4
Tabel Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi
Hipotesis nol	Keputusan	Jika
Tdk ada autokorelasi positifTdk ada autokorelasi positifTdk ada autokorelasi negatifTdk ada autokorelasi negatifTdk ada autokorelasi,Positif atau negatif	TolakNo desicisonTolakNo decisionTdk ditolak	0 < d < dldl ≤ d ≤ du4 – dl < d < 44 – du ≤ d ≤ 4 – dldu < d < 4 - du
Sumber : Ghozali (2016:111)
d.	Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2016:141).
3.	Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi :
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Keterangan :
Ŷ 	: Tax avoidance
a	: Konstanta
b1- b4	: Koefisien regresi
X1	: Corporate social responsibility
X2	: Profitabilitas
X3	: Leverage
X4	: Tata kelola perusahaan
e 	=	epsilon (kesalahan pengganggu/disturbance error’s)
4.	Uji Kesesuaian model (Uji Goodness of Fit)
Uji goodness of fit merupakan pengujian untuk mengetahui apakah model penelitian dapat diterima atau tidak, artinya seberapa  jauh pengaruh  variabel  independen  secara bersama-sama terhadap  variabel  dependen. Pengambilan  keputusan  uji  kesesuaian model  didasarkan  pada  nilai  probabilitas  yang  didapatkan  dari  hasil pengolahan  data  melalui  program  SPSS  dengan tingkat signifikansi 2,5% (Santoso, 2014:168) sebagai berikut: 
a.	Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,025 maka model dapat dikatakan fit
b.	Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,025 maka model dapat dikatakan tidak fit.
5.	Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh pengaruh  satu  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen dengan  menganggap  variabel  independen  lainnya  konstan  (Ghozali,  2016  :17). Untuk mengetahui  nilai  t  statistik  tabel ditentukan tingkat signifikansi 2,5%. Pengambilan  keputusan  uji  hipotesis  secara  parsial  juga didasarkan  pada  nilai  probabilitas  yang  didapatkan  dari  hasil pengolahan  data  melalui  program  SPSS  Statistik  Parametrik (Santoso, 2014:168) sebagai berikut: 
a.	Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,025 maka terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima.
b.	Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,025 maka tidak terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak.
6.	Koefisien Determinasi
Penelitian ini akan membahas pengaruh corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Variabel bebas yang digunakan adalah corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan dengan variabel terikatnya adalah tax avoidance.  Analisis koefisien determinasi akan menjelaskan besarnya prosentase pengaruh corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance. Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi adalah (Sugiyono, 2013:215):
KD 	= r2 x 100% 
Dimana :
KD 		: Besarnya koefisien determinasi 
r 		:  Koefisien Korelasi





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Gambaran Umum Obyek Penelitian
Indeks LQ 45 diluncurkan pada bulan Februari 1997. Akan tetapi untuk mendapatkan data historikal yang cukup panjang, hari dasar yang digunakan adalah tanggal 13 Juli 1994, dengan nilai indeks sebesar 100. Sejak diluncurkan pada bulan Februari 1997 ukuran utama likuiditas transaksi adalah nilai transaksi di pasar reguler. Sesuai dengan perkembangan pasar, dan untuk lebih mempertajam kriteria likuiditas, maka sejak review bulan Januari 2005, jumlah hari perdagangan dan frekuensi transaksi dimasukkan sebagai ukuran likuiditas. Sehingga kriteria suatu saham untuk dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ 45 adalah sebagai berikut:
1.	Telah tercatat di Bursa Efek Indonesia minimal 3 bulan.
1.	Masuk dalam 60 saham berdasarkan nilai transaksi di pasar reguler.
1.	Dari 60 saham tersebut, 30 saham dengan nilai transaksi terbesar secara otomatis akan masuk dalam perhitungan indeks LQ 45.
Untuk mendapatkan 45 saham akan dipilih 15 saham lagi dengan menggunakan kriteria hari transaksi di pasar reguler, frekuensi transaksi di pasar reguler dan kapitalisasi pasar. Metode pemilihan 15 saham tersebut adalah:
1.	Dari 30 sisanya, dipilih 25 saham berdasarkan hari transaksi di pasar reguler
1.	Dari 25 saham tersebut akan dipilih 20 saham berdasarkan frekuensi transaksi di pasar reguler
1.	Dari 20 saham tersebut akan dipilih 15 saham berdasarkan kapitalisasi pasar, sehingga akan didapat 45 saham untuk perhitungan indeks LQ45
Selain melihat kriteria likuiditas dan kapitalisasi pasar tersebut di atas, akan dilihat juga keadaan keuangan dan prospek pertumbuhan perusahaan tersebut. Indeks LQ 45 adalah perhitungan dari 45 saham, yang diseleksi melalui beberapa kriteria pemilihan. Selain penilaian atas likuiditas, seleksi atas sahamsaham tersebut mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Indeks LQ 45 berisi 45 saham yang disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks tersebut akan selalu berubah.

A.	Hasil penelitian
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik. 
1.	Deskripsi Variabel









Tabel di atas menjelaskan tentang gambaran variabel dalam penelitian ini mengenai data tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi. Berikut ini akan dijelaskan mengenai deskripsi masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
a.	Tax Avoidance (Y)
Tax avoidance adalah rekayasa (tax affairs) yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak dapat terjadi di dalam bunyi ketentuan atau tertulis di undang-undang dan berada dalam jiwa dari undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perkembangan tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Tax avoidance yang tertinggi adalah 1,14, sedangkan yang terendah adalah -0.65. Rata-rata tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 0,2471  dengan standar deviasi sebesar 0,18642.


a.	Corporate social responsibility (X1)
Corporate social responsibility adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Corporate social responsibility (CSR) adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Namun itu bukan amal tetapi itu adalah strategi bisnis inti dari sebuah organisasi. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). Yang dimaksud pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perkembangan corporate social responsibility pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Corporate social responsibility yang tertinggi adalah 0,80, sedangkan yang terendah adalah 0,38. Rata-rata corporate social responsibility pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 0.5650  dengan standar deviasi sebesar 0,10227.
a.	Profitabilitas (X2)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui perkembangan Profitabilitas pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Profitabilitas yang tertinggi adalah 46,66, sedangkan yang terendah adalah -6,40. Rata-rata profitabilitas pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 5,0216  dengan standar deviasi sebesar 7,18559.
a.	Leverage  (X3)
Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang sehingga munculnya biaya bunga. Biaya bunga merupakan beban tetap yang menjadi kewajiban ditanggung oleh perusahaan, Penggunaan rasio leverage diukur dengan perbandingan antara total aktiva dengan total utang, ukuran tersebut mensyaratkan agar perusahaan mampu memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui perkembangan leverage  pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Leverage  yang tertinggi adalah 17,69 sedangkan yang terendah adalah 0,11. Rata-rata leverage  pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 2,1712  dengan standar deviasi sebesar 2,58524.
a.	Tata Kelola Perusahaan (X3)
Tata kelola perusahaan adalah salah satu upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Prinsip-prinsip dasar dari corporate governance pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui perkembangan tata kelola perusahaan pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020. Tata kelola perusahaan yang tertinggi adalah 0,80 sedangkan yang terendah adalah 0,38. Rata-rata tata kelola perusahaan pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 0,4177  dengan standar deviasi sebesar 0,12568
1.	Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2011: 125), dalam penggunaan regresi, terdapat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar juga dikenal sebagai asumsi klasik.
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi memilki distribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability plot.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Probability Plot
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini adalah normal. uji normalitas juga dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one sample kolmogorov smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji normal.
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov










Dari grafik di atas diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
c.	Multikolinearitas






Dari hasil perhitungan uji multikolinieritas terlihat untuk empat variabel independen, angka VIF untuk variabel corporate social responsibility sebesar 1,076; untuk variabel profitabilitas sebesar 1,479;  untuk variabel leverage sebesar 1,187;  dan untuk variabel tata kelola perusahaan sebesar  1,348 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas
d.	Autokorelasi






Berdasarkan hasil perhitungan uji autokorelasi, diperoleh hasil sebesar 1,834. Dengan 4 variabel bebas, dan  n = 180  diketahui du = 1,8017 sedangkan 4 – du   (4 – 1,8017) = 2,1983. Kriteria bebas dari autokorelasi adalah du < d < 4-du sehingga  hasil penelitian ini adalah    1,8017  <  1,834 <  2,1983 yang artinya model regresi tidak memiliki masalah autokorelasi
1.	Analisis regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda didapat persamaan regresi yaitu: Y = 0,832 - 0,346 X1 - 0,019 X2 + 0,033 X3 – 1,020 X4. Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa:
a.	Konstansta sebesar 0,832 dapat diartikan bahwa jika tidak ada corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan maka tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 adalah sebesar 0,832%. 
b.	Koefisien regresi untuk corporate social responsibility sebesar -0,346 bertanda negatif artinya jika corporate social responsibility meningkat 1% sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 sebesar 0,346%.
c.	Koefisien regresi untuk profitabilitas sebesar -0,019 bertanda negatif artinya jika profitabilitas meningkat  1% sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 sebesar 0,019%.
d.	Koefisien regresi untuk leverage sebesar 0,033 bertanda positif artinya jika leverage meningkat  1 % sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 sebesar 0,033 %.
e.	Koefisien regresi untuk tata kelola perusahaan sebesar -1,020 bertanda negatif artinya jika tata kelola perusahaan meningkat  1 % sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 sebesar -1,020%.
1.	Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model dalam penelitian ini menggunakan uji  statistik F  yang pada  dasarnya  menunjukkan  apakah  semua variabel  independen  yang  dimasukkan  dalam  model  mempunyai pengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen.
Tabel 4.6
Hasil Uji Kelayakan Model









1.	Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat.
Tabel 4.7
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

a.	Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel corporate social responsibility diperoleh            -thitung sebesar -1,816 > -ttabel sebesar -1,97 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,071 >  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang tidak signifikan corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
b.	Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel profitabilitas di peroleh -thitung sebesar                   -5,923 < -ttabel sebesar -1,97 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang signifikan profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
c.	Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel leverage di peroleh thitung sebesar                   4,224 > ttabel sebesar 1,97 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  positif yang signifikan leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
d.	Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel tata kelola perusahaan di peroleh -thitung sebesar -6,455 < -ttabel sebesar -1,97 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang signifikan tata kelola perusahaan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
1.	Koefisien Determinasi (R Square)
Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 4.7
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,540 atau 54%. Nilai koefisien determinasi sebesar 54 % tersebut mengandung arti bahwa corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan secara bersama-sama memberikan berpengaruh langsung terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020 sebesar 54% dan sisanya 46% ditentukan  oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

A.	Pembahasan
1.	Pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel corporate social responsibility di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,071 >  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang tidak signifikan corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
Pajak merupakan sumber penerimaan utama sekaligus menjadi yang paling penting dalam menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri. bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Ghozali dan Chariri (2017:97) menyebutkan bahwa kelangsungan hidup perusahaan bergantung pada dukungan stakeholders, dukungan tersebut harus dicari oleh perusahaan. Dukungan tersebut dapat dicari  melalui kegiatan atau aktifitas perusahaan sehari-hari. Pengungkapan CSR dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan dengan stakeholders-nya, sehingga semakin luas pengungkapan CSR tersebut maka akan semakin baik dukungan dari stakeholders. Dukungan yang baik dari stakeholders kepada perusahaan akan membuat perusahaan semakin berkembang dan sustainable. 
CSR merupakan salah satu bentuk komitmen terhadap aktivitas bisnis untuk bertindak secara etis, berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup pekerja dan masyarakat. Di Indonesia CSR merupakan sesuatu hal yang voluntary atau tidak wajib dilakukan oleh perusahaan. Namun bagi beberapa perusahaan yang beroperasi di Indonesia CSR merupakan sebuah hal yang mandatory atau wajib dilakukan. Di Indonesia undang-undang mengenai pengungkapan CSR telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No 47 (2012) tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (Wijayanti, 2016:3).
Pengungkapan CSR dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan dengan stakeholders-nya, sehingga semakin luas pengungkapan CSR tersebut maka akan semakin baik dukungan dari stakeholders. Dukungan yang baik dari stakeholders kepada perusahaan akan membuat perusahaan semakin berkembang dan sustainable (Lindawati dan Puspita, 2015:12).
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ajeng Wijayanti (2016) yang membuktikan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, namun tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lie Liana Permata Sari (2017) yang membuktikan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap tax avoidance.
1.	Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel profitabilitas di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang signifikan profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020
Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). Pada peneltian ini Return On Asset (ROA) digunakan sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tiggi maka semakin tinggi pula tingkat tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah (loopholes) terhadap pengelolaan beban pajaknya. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat, sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan juga meningkat.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang  dilakukan  oleh Dwiyanti  &  Jati,  (2019) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh  pada  penghindaran  pajak, namun tidak sesuai  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2016) yang menunjukkan  profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
1.	Pengaruh leverage terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel leverage di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  positif yang signifikan leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang tinggi pula dan munculnya biaya bunga, biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak (Surya, 2016).
Perusahaan yang memiliki nilai dari rasio leverage tinggi , berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang  dilakukan  oleh  Permata (2018) yang menyatakan  bahwa  secara  parsial  terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara leverage terhadap penghindaran  pajak, namun tidak sesuai dengan hasil  penelitian  yang  dilakukan Jasmine (2017) yang menyatakan leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 
1.	Pengaruh tata kelola perusahaan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual didapat hasil  untuk variabel tata kelola perusahaan di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  0,025 artinya terdapat pengaruh  negatif yang signifikan tata kelola perusahaan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
Pemenuhan kewajiban perpajakan dalam perusahaan dipengaruhi oleh budaya dan dinamika sistem tata kelola perusahaan (Friese, Link, dan Mayer, 2006 dalam Annisa, 2012:123). Tata kelola perusahaan atau dapat disebut corporate governance, merupakan hubungan antara berbagai partisipan perusahaan yang dijelaskan berupa sistem dalam hal menentukan arah kinerja perusahaan (Annisa, 2012:123).
Good Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh etika profesional dalam menentukan arah kinerja perusahaan. Menurut Desai & Dharmapala (2007:12) pertanyaan terkait kegiatan tax avoidance kini antara lain apakah kegiatan ini menarik minat para pemegang saham atau tidak, jika aktivitas tax avoidance ini meningkatkan biaya, maka pertanyaan yang relevan adalah apakah ada transfer nilai dari perusahaan ke pemegang saham. Hal ini memunculkan anggapan luasnya literatur terkait dengan efek corporate governance terkait penghindaran pajak ini terhadap pengambilan keputusan keuangan. Sebuah perusahaan merupakan Wajib Pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan struktur corporate governance mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, tetapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Desai & Dharmapala, 2007:12).
Pengawasan merupakan salah satu bagian dari inti tata kelola perusahaan, sehingga tata kelola yang baik harus sejalan dengan dilaksanakannya pengawasan yang baik. Peneliti memilih persentas dewan komisaris independen, komite audit perusahaan, dan kualitas auditor eksternal perusahaan sebagai representatif fungsi pengawasan perusahaan, yang kemudian fungsi pengawasan tersebut peneliti jadikan sebagai variabel untuk mengukur seberapa berpengaruh adanya fungsi pengawasan dengan ketaatan perusahaan dalam menjalankan tata kelola perusahaannya. Sebuah perusahaan merupakan Wajib Pajak sehingga kenyataannya bahwa suatu aturan struktur corporate governance mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, tetapi di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Wijayanti, 2016)








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:
1.	Tidak terdapat pengaruh negatif corporate social responsibility secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
2.	Terdapat pengaruh negatif profitabilitas secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
3.	Terdapat pengaruh positif leverage secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.
4.	Terdapat pengaruh negatif tata kelola perusahaan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020.

B.	Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1.	Diharapkan Adanya kebijakan transparansi oleh pemerintah sebagai sarana pengawasan perpajakan untuk dapat mengantisipasi terjadinya tax avoidance serta dapat mnggenjot penerimaan negara menjadi tinggi. Kebijakan Transparansi adalah kebijakan yang menetapkan ketentuan tentang apa saja tindakan legal dan illegal yang berkaitan dengan tax avoidance, sehingga wajib pajak dapat melakukan perencanaan pajak sesuai dengan peraturan.
2.	Diharapkan fiskus lebih meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan yang melaporkan kewajiban perpajakannya, terutama pada perusahaanperusahaan besar, karena dikhawatirkan perusahaan besar memiliki banyak peluang dalam memanfaatkan celah-celah peraturan yang ada, seperti memanfaatkan transfer pricing atau bahkan tax heaven akibat adanya transaksi lintas Negara.
3.	Perusahaan diharapkan melakukan pertimbangan dan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait dengan perencanaan pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku sehingga tidak menimbulkan risiko penerimaan sanksi perpajakan dan tidak merugikan stakeholder lainnya
4.	Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ 45 sebaiknya mampu terus meningkatkan profitabilitas perusahaan agar bisa  menarik para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan.
5.	Peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar sampel perusahaan dapat diperbanyak dan diperluas secara merata, dan dengan menambahkan rasio keuangan lain  seperti intensitas modal, pertumbuhan penjualan sehingga nantinya diharapkan hasil yang diperoleh dari penelitian selanjutnya akan lebih sempurna.
6.	Penelitian selanjutnya dapat menggunakan laporan keberlanjutan perusahaan atau sustainability reporting yang telah dikroscek oleh Global Reporting Initiative agar mengurangi resiko subjektif penilaian indeks CSR.
C.	Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:
1.	Pemilihan variabel yang diduga berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45 tahun 2015-2020  hanya terdiri dari empat aspek saja yaitu corporate social responsibility, profitabilitas, leverage dan tata kelola perusahaan sehingga memungkinkan terabaikannya factor-faktor lain yang juga memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan LQ 45.
2.	Periode penelitian yang digunakan terlalu pendek sehingga hasil penelitian kurang konsisten karena hanya enam tahun (2015-2020).
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DAFTAR POPULASI PENELITIAN PERUSAHAAN LQ 45 
TAHUN 2015 – 2020


1.	LQ 45 Periode Februari –Juli 2015

NO	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ANTM	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
6	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
7	ASRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asri​/​" \t "_blank​)	Alam Sutera Realty Tbk	Tetap
8	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
9	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
11	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BMTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmtr​/​" \t "_blank​)	Global Mediacom Tbk	Tetap
14	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
15	CPIN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-cpin​/​" \t "_blank​)	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
16	CTRA	Ciputra Development Tbk	Tetap
17	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	Excelcomindo Pratama Tbk	Tetap
18	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
19	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
21	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
22	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
23	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
24	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
25	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
26	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
27	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
28	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
29	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Cit	Tetap
30	MPPA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mppa​/​" \t "_blank​)	Matahari Putra Prima Tbk	Baru
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
33	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
34	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
35	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
36	SILO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-silo​/​" \t "_blank​)	Siloam International Hospitals Tbk	Baru
37	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
38	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
39	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Baru
40	TBIG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tbig​/​" \t "_blank​)	Tower Bersama Infrastructure Tbk	Tetap
41	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap






2.	LQ 45 Periode Agustus 2015  –Januari 2016

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
6	ASRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asri​/​" \t "_blank​)	Alam Sutera Realty Tbk	Tetap
7	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
8	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
11	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
12	BMTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmtr​/​" \t "_blank​)	Global Mediacom Tbk	Tetap
13	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
14	CPIN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-cpin​/​" \t "_blank​)	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
15	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	Excelcomindo Pratama Tbk	Tetap
16	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
17	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
18	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
19	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
21	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
22	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
23	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
24	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
25	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
26	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
27	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
28	MPPA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mppa​/​" \t "_blank​)	Matahari Putra Prima Tbk	Tetap
29	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
30	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
31	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
32	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
33	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
34	SILO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-silo​/​" \t "_blank​)	Siloam International Hospitals Tbk	Tetap
35	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
36	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
37	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Baru
38	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
39	TBIG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tbig​/​" \t "_blank​)	Tower Bersama Infrastructure Tbk	Tetap
40	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
41	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
42	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
43	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
44	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WTON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​04​/​sejarah-dan-profil-singkat-wton​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya Beton Tbk 	Baru





3.	LQ 45 Periode Februari 2016  –Juli 2016

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Baru
6	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
7	ASRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asri​/​" \t "_blank​)	Alam Sutera Realty Tbk	Tetap
8	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
9	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
11	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BMTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmtr​/​" \t "_blank​)	Global Mediacom Tbk	Tetap
14	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
15	CPIN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-cpin​/​" \t "_blank​)	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
16	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
17	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Baru
18	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
19	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
20	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
21	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
22	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
23	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
24	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
25	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
26	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
27	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
28	MPPA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mppa​/​" \t "_blank​)	Matahari Putra Prima Tbk	Tetap
29	MYRX (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-myrx​/​" \t "_blank​)	Hanson International Tbk	Baru
30	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
31	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
32	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
33	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
34	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
35	SILO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-silo​/​" \t "_blank​)	Siloam International Hospitals Tbk	Tetap
36	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
37	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
38	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
39	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
40	TBIG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tbig​/​" \t "_blank​)	Tower Bersama Infrastructure Tbk	Tetap
41	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap






4.	 LQ 45 Periode Agustus 2016  –Januari 2017

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
6	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
7	ASRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asri​/​" \t "_blank​)	Alam Sutera Realty Tbk	Tetap
8	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
9	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
11	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BMTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmtr​/​" \t "_blank​)	Global Mediacom Tbk	Tetap
14	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
15	CPIN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-cpin​/​" \t "_blank​)	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
16	E (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)LSA	Elnusa Tbk	Baru
17	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
18	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
19	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
20	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
21	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
22	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
23	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
24	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
25	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
26	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
27	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
28	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
29	MPPA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mppa​/​" \t "_blank​)	Matahari Putra Prima Tbk	Tetap
30	MYRX (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-myrx​/​" \t "_blank​)	Hanson International Tbk	Tetap
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
33	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
34	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
35	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
36	SILO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-silo​/​" \t "_blank​)	Siloam International Hospitals Tbk	Tetap
37	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
38	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
39	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
40	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
41	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap

Ada satu (1) perusahaan yang keluar dari perhitungan Indeks LQ45 untuk periode Agustus 2016 – Januari 2017, yaitu PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TIBG).


5.	LQ 45 Periode Februari 2017  –Juli 2017

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
6	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
7	ASRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asri​/​" \t "_blank​)	Alam Sutera Realty Tbk	Tetap
8	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
9	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
11	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
14	BUMI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bumi​/​" \t "_blank​)	Bumi Resources Tbk 	Baru
15	CPIN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-cpin​/​" \t "_blank​)	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
16	ELSA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-elsa​/​" \t "_blank​)	Elnusa Tbk	Tetap
17	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk 	Baru
18	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
19	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
20	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
21	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
22	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
23	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
24	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
25	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
26	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
27	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
28	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
29	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
30	MYRX (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-myrx​/​" \t "_blank​)	Hanson International Tbk	Tetap
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PPRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2015​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-ppro​/​" \t "_blank​)	PP Properti Tbk 	Baru
33	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
34	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
35	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
36	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
37	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
38	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
39	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
40	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
41	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap






6.	LQ 45 Periode Agustus 2017  –Januari 2018

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	AALI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-aali​/​" \t "_blank​)	Astra Agro Lestari Tbk	Tetap
2	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
3	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
4	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
5	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
6	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
7	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
8	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
10	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
11	B (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bumi​/​" \t "_blank​)JBR	BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 	Baru
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BMTR	Global Mediacom Tbk 	Baru
14	BRPT	Barito Pacific Tbk 	Baru
15	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
16	BUMI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bumi​/​" \t "_blank​)	Bumi Resources Tbk 	Tetap
17	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk 	Tetap
18	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
19	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
20	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
21	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
22	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
23	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
24	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
25	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
26	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
27	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
28	LSIP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lsip​/​" \t "_blank​)	PP London Sumatera Indonesia Tbk	Tetap
29	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
30	MYRX (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-myrx​/​" \t "_blank​)	Hanson International Tbk	Tetap
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PPRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2015​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-ppro​/​" \t "_blank​)	PP Properti Tbk 	Tetap
33	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
34	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
35	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
36	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
37	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
38	SMRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​07​/​sejarah-dan-profil-singkat-smra​/​" \t "_blank​)	Summarecon Agung Tbk	Tetap
39	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
40	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
41	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap
Ada tiga (3) perusahaan yang keluar dari perhitungan Indeks LQ45 untuk periode Agustus 2017 – Januari 2018, yaitu PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI), PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN), dan PT Elnusa Tbk (ELSA).


7.	LQ 45 Periode Februari 2018  –Juli 2018

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
2	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
3	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
4	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
5	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
6	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
7	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
8	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
10	BJBR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​09​/​sejarah-dan-profil-singkat-bjbr​/​" \t "_blank​)	BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 	Tetap
11	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
12	BMTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmtr​/​" \t "_blank​)	Global Mediacom Tbk 	Tetap
13	BRPT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-brpt​/​" \t "_blank​)	Barito Pacific Tbk 	Tetap
14	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
15	BUMI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bumi​/​" \t "_blank​)	Bumi Resources Tbk	Tetap
16	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk	Tetap
17	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
18	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
19	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
21	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
22	INDY	Indika Energy Tbk	Baru
23	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
24	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
25	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
26	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
27	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
28	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
29	MYRX (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-myrx​/​" \t "_blank​)	Hanson International Tbk	Tetap
30	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
31	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
32	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
33	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
34	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
35	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
36	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
37	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
38	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
39	TPIA	Chandra Asri Petrochemical Tbk	Baru
40	TRAM	Trada Alam Minera Tbk	Baru
41	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
42	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
43	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
44	WSBP	Waskita Beton Precast Tbk	Baru
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap





8.	LQ 45 Periode Agustus 2018  –Januari 2019

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
2	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
3	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
4	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
5	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
6	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
7	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
8	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
10	BJBR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​09​/​sejarah-dan-profil-singkat-bjbr​/​" \t "_blank​)	BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 	Tetap
11	BKSL	Sentul City Tbk	Baru
12	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
13	BRPT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-brpt​/​" \t "_blank​)	Barito Pacific Tbk 	Tetap
14	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
15	ELSA	Elnusa Tbk	Baru
16	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk	Tetap
17	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
18	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
19	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
21	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
22	INDY	Indika Energy Tbk	Tetap
23	INKP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk	Baru
24	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
25	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Baru
26	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
27	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
28	LPKR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lpkr​/​" \t "_blank​)	Lippo Karawaci Tbk	Tetap
29	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
30	MEDC (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Medco Energi Internasional Tbk	Baru
31	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
32	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
33	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
34	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
35	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
36	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
37	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
38	SSMS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Sawit Sumbermas Sarana Tbk	Tetap
39	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
40	TPIA	Chandra Asri Petrochemical Tbk	Tetap
41	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
42	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
43	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
44	WSBP	Waskita Beton Precast Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap






9.	LQ 45 Periode Februari 2019  – Juli 2019

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	ADHI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adhi​/​" \t "_blank​)	Adhi Karya (Persero) Tbk	Tetap
2	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
3	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
4	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
5	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
6	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
7	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
8	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
10	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
11	BRPT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-brpt​/​" \t "_blank​)	Barito Pacific Tbk 	Tetap
12	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
13	CPIN	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Baru
14	ELSA	Elnusa Tbk	Tetap
15	ERAA	Erajaya Swasembada Tbk	Baru
16	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk	Tetap
17	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
18	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
19	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
21	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
22	INDY	Indika Energy Tbk	Tetap
23	INKP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk	Tetap
24	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
25	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
26	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
27	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
28	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
29	MEDC (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Medco Energi Internasional Tbk	Tetap
30	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
33	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
34	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Baru
35	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
36	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
37	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
38	TKIM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk	Baru
39	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
40	TPIA	Chandra Asri Petrochemical Tbk	Tetap
41	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
42	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
43	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
44	WSBP	Waskita Beton Precast Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap




10.	LQ 45 Periode Agustus 2019  –Januari 2020

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
2	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
3	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
4	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
5	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
6	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
7	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
8	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
9	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
10	BRPT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-brpt​/​" \t "_blank​)	Barito Pacific Tbk 	Tetap
11	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
12	BTPS	Bank Tabungan Pensiunan Syariah Tbk	Baru
13	CPIN	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
14	CTRA	Ciputra Development Tbk	Baru
15	ERAA	Erajaya Swasembada Tbk	Tetap
16	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk	Tetap
17	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
18	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
19	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
20	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
21	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
22	INDY	Indika Energy Tbk	Tetap
23	INKP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk	Tetap
24	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
25	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
26	JPFA	Japfa Comfeed Indonesia Tbk	Baru
27	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
28	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
29	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
30	MEDC (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Medco Energi Internasional Tbk	Tetap
31	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
32	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
33	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
34	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
35	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
36	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
37	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
38	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
39	TKIM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk	Tetap
40	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
41	TPIA	Chandra Asri Petrochemical Tbk	Tetap
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap




11.	LQ 45 Periode Februari 2020  – Juli 2020

No	Kode Saham	Nama Perusahaan	Status
1	ACES	Ace Hardware Indonesia Tbk	Baru
2	ADRO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-adro​/​" \t "_blank​)	Adaro Energy Tbk	Tetap
3	AKRA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-akra​/​" \t "_blank​)	AKR Corporindo Tbk	Tetap
4	ANTM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-antm​/​" \t "_blank​)	Aneka Tambang (Persero) Tbk	Tetap
5	ASII (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-asii​/​" \t "_blank​)	Astra International Tbk	Tetap
6	BBCA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​05​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbca​/​" \t "_blank​)	Bank Central Asia Tbk	Tetap
7	BBNI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbni​/​" \t "_blank​)	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
8	BBRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbri​/​" \t "_blank​)	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
9	BBTN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bbtn​/​" \t "_blank​)	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	Tetap
10	BMRI (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bmri​/​" \t "_blank​)	Bank Mandiri (Persero) Tbk	Tetap
11	BRPT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-brpt​/​" \t "_blank​)	Barito Pacific Tbk 	Tetap
12	BSDE (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-bsde​/​" \t "_blank​)	Bumi Serpong Damai Tbk	Tetap
13	BTPS	Bank Tabungan Pensiunan Syariah Tbk	Tetap
14	CPIN	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	Tetap
15	CTRA	Ciputra Development Tbk	Tetap
16	ERAA	Erajaya Swasembada Tbk	Tetap
17	EXCL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-excl​/​" \t "_blank​)	XL Axiata Tbk	Tetap
18	GGRM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-ggrm​/​" \t "_blank​)	Gudang Garam Tbk	Tetap
19	HMSP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-hmsp​/​" \t "_blank​)	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk	Tetap
20	ICBP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-icbp​/​" \t "_blank​)	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk	Tetap
21	INCO (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-inco​/​" \t "_blank​)	Vale Indonesia Tbk	Tetap
22	INDF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-indf​/​" \t "_blank​)	Indofood Sukses Makmur Tbk	Tetap
23	INKP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk	Tetap
24	INTP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-intp​/​" \t "_blank​)	Indocement Tunggal Prakasa Tbk	Tetap
25	ITMG (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-itmg​/​" \t "_blank​)	Indo Tambangraya Megah Tbk	Tetap
26	JPFA	Japfa Comfeed Indonesia Tbk	Tetap
27	JSMR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-jsmr​/​" \t "_blank​)	Jasa Marga (Persero) Tbk	Tetap
28	KLBF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-klbf​/​" \t "_blank​)	Kalbe Farma Tbk	Tetap
29	LPPF (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​11​/​sejarah-dan-profil-singkat-lppf​/​" \t "_blank​)	Matahari Department Store Tbk	Tetap
30	MNCN (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-mncn​/​" \t "_blank​)	Media Nusantara Citra Tbk	Tetap
31	PGAS (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pgas​/​" \t "_blank​)	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk	Tetap
32	PTBA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptba​/​" \t "_blank​)	Bukit Asam (Persero) Tbk	Tetap
33	PTPP (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​10​/​sejarah-dan-profil-singkat-ptpp​/​" \t "_blank​)	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk	Tetap
34	PWON (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-pwon​/​" \t "_blank​)	Pakuwon Jati Tbk	Tetap
35	SCMA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-scma​/​" \t "_blank​)	Surya Citra Media Tbk	Tetap
36	SMGR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​12​/​sejarah-dan-profil-singkat-smgr​/​" \t "_blank​)	Semen Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
37	SRIL (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​08​/​sejarah-dan-profil-singkat-sril​/​" \t "_blank​)	Sri Rejeki Isman Tbk	Tetap
38	TIBG	Tower Bersama Infrastructure Tbk	Baru
39	TKIM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2014​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-ssms​/​" \t "_blank​)	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk	Tetap
40	TLKM (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-tlkm​/​" \t "_blank​)	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk	Tetap
41	TOWR	Sarana Menara Nusabtara Tbk	Baru
42	UNTR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-untr​/​" \t "_blank​)	United Tractors Tbk	Tetap
43	UNVR (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-unvr​/​" \t "_blank​)	Unilever Indonesia Tbk	Tetap
44	WIKA (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2012​/​06​/​sejarah-dan-profil-singkat-wika​/​" \t "_blank​)	Wijaya Karya (Persero) Tbk	Tetap
45	WSKT (​http:​/​​/​www.britama.com​/​index.php​/​2013​/​03​/​sejarah-dan-profil-singkat-wskt​/​" \t "_blank​)	Waskita Karya (Persero) Tbk	Tetap
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